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Ayam kampung adalah ayam lokal yang ada di Indonesia dan 

populasinya tersebar di seluruh Indonesia. Namun konsumsi daging 

ayam kampung di Provinsi Papua Barat masih rendah. Bahan 

penelitian terdiri dari populasi ayam kampung asli provinsi Papua 

Barat. Salah satu metode dalam data mining adalah algoritma k-means 

clustering. Metode clustering algoritma K-Means ini mengelompokkan 

beberapa data menjadi beberapa bagian yang dikelompokan, yang 

menjelaskan bahwa data pada satu kelompok memiliki karakteristik 

yang sama dan karakteristik yang berbeda dengan data pada kelompok 

lainnya. Bahan penelitian meliputi informasi populasi ayam bebas 

provinsi Papua Barat dari tahun 2016, 2017, 2018 (3 tahun) serta 

informasi yang diperoleh dari BPS melalui website BPS Papua Barat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui populasi/ 

pertumbuhan ayam kampung di wilayah/kota wilayah Papua Barat. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dari data populasi ayam 

kampung dari 13 kabupaten/kota di Provinsi Papua Barat, terdapat 2 

kabupaten yang memiliki klaster tingkat tinggi dan 11 klaster tingkat 

rendah lainnya. 

 

Kata Kunci:    ABSTRACT 

Data Mining, Algoritma K-

means, clustering, Populasi 

Ayam Kampung 

 
Village chicken a local chicken that exists in indonesia and its population is 

spread throughout indonesia. consumption of native chicken in West Papua 

Province is still low. The research data consisted of native chicken population 

data in West Papua Province. The K-Means clustering method groups some 

data into several groups which explains that data in one group has the same 

characteristics and different characteristics from data in other groups. The 

research material contains information on free-range chicken populations in 

West Papua Province from 2016, 2017, 2018 (3 years) and information 

obtained from the West Papua Central Bureau of Statistics through the West 

Papua BPS website. The purpose of this study was to determine the 

population/growth of native chickens in districts/cities in the West Papua 

region. The results of this study concluded that from 13 district/city native 

chicken population data in West Papua Province, 2 districts were high-level 

clusters and 11 others included low-level clusters. 
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PENDAHULUAN 

Algoritma K-Means adalah algoritma clustering yang datanya dikelompokkan berdasarkan 
pusat cluster yang terdekat dengan data tersebut. Ini memungkinkan kami untuk memaksimalkan 
kesamaan data berdasarkan jarak terpendek antara data dan pusat massa.Analisis klaster adalah 
teknik statistik yang mengelompokkan objek ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan 
karakteristiknya. 

Manusia membutuhkan protein hewani untuk aktivitas sehari-harinya, protein ini berasal 
dari protein yang ada pada hewani seperti ayam pedaging dan ayam kampung. Ayam ras memiliki 
dua macam jenis diantaranya, yaitu ayam Broiler dan ayam Layer. Selain dari 2 jenis ayam tersebut 

maka ayam-ayam itu tergolong jenis ayam kampung. Ayam kampung tidak hanya ayam kampung 
saja,tetapi juga termasuk beberapa kategori ayam diantaranya, ada ayam nunukan, ayam selasih, 
ayam arab, ayam kate dan kategori ayam yang lainnya. Ayam kampung memiliki kualitas yang 
lebih bagus dari pada ayam ras, pada ayam kampung memilki krakteristik daging yang lebih baik 

mulai dari proteinnya, harga jual pasaran, dan mempunyai lemak yang bisa dibilang tidak banyak 
dibandingkan dari pada ayam ras. Ketika mengkonsumsi Ayam yang diberikan antibiotik dan 
diberi pakan pelet secara terus menerus tentunya tidak bagus untuk tubuh kita, namun akan 
berbeda jika ayam tersebut tidak diberi pakan pelet dan suntikan antibiotik yang berlebihan, maka 
ayam tersebut akan lebih kelihatan segar dan sehat karena dipelihara dengan cara membrikan atap 
pada kandang untuk meningkatkan kesehatan ayam kampung tersebut. 

Dalam hal ini, penulis melakukan kajian dengan menggunakan metode clustering data 
mining dan pembagian kabupaten/kota di Provinsi Papua Barat menjadi dua kelompok, 
kemudian diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu area produksi ayam buras tinggi dan area 
produksi ayam buras rendah. Selanjutnya akan ditambah sedikit areal produksi ayam kampung 
yang diharapkan mampu memenuhi permintaan daging ayam buras di pasar kabupaten/kota 
Papua Barat. serta dapat mengurangi mengimpor daging dan meningkatkan produksi. daging 
ayam kampung di Provinsi Papua Barat, sehingga dapat memenuhi kebutuhan protein nasional 
khusunya di Provinsi Papua Barat. 

Kajian penelitian menurut Teguh Pratopo 2018 yang berjudul “SIG untuk Pemetaan dan 
Pemantauan Potensi Peternakan menggunakan Metode K-means”, menyatakan metode k-means 
dipilih karena memiliki ketelitian yang cukup tinggi terhadap ukuran objek, sehingga algoritma 
ini relatih lebih terukur dan efisien untuk pengolahan objek dalam jumlah besar.  

Semoga hasil dari penelitian ini dapat membantu kami dalam penyelesaian tugas Ulangan 
Akhir Semester pada mata kuliah Data Mining.   

METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini, kami mengikuti langkah-langkah metodologi penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi masalah; 2) Pengumpulan teori pendukung; 3) 
Pengujian uji; 4) Implementasi prosedur 

1. Clustering 

“Salah satu teknik data mining yang terkenal adalah clustering, dimana sekumpulan 
data atau objek dikelompokkan menjadi cluster (kelompok) sehingga setiap cluster berisi 
sebanyak mungkin data yang mirip dan berbeda dari objek cluster lainnya.” (Tahta Alfina, 
Budi Santosa dan Ali Ridho Barakbah. 2012). 

2. Algoritma K-Means 

“K-Means adalah algoritma klasifikasi tanpa pengawasan, disebut juga cluster, yang 
mengelompokkan objek ke dalam k grup berdasarkan karakteristiknya. Pengelompokan 
tersebut dilakukan untuk meminimalkan penjumlahan jarak antara setiap objek dengan grup 
atau focal group” (Garuda Cyber Indonesia, 2021). 
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Pada penelitian ini, terdapat prosedur untuk membuat k-means cluster yang dapat 
melibatkan beberapa langkah: 

a. K menentukan jumlah set yang akan digunakan. 

b. Tentukan secara acak pusat-K awal (pusat klaster) kemudian hitung pusat 
klaster ke-i terdekat dengan menggunakan rumus:  

 

 

Keterngan :  

y =  centroid cluster 

xi = objek pengamatan ke i 

n = banyak objek yang menjadi anggota klaster 

c. Selanjutnya kita menghitung jarak dari tiap-tiap data ke setiap centroid, 

menggunakan rumus berikut; 

 

 

Keterangan : 

xi = objek  ke i 

yi = Centroid ke i 

n = banyak objek yang menjadi bagian dari klaster 

d = data yang terdekat dengan Centroid 

d. mentukan lokasi terbaru dengan merata-ratakan centroid yang sama 

e. Jika data centroid baru tidak sama dengan data centroid lama maka kita 
kembali kelangkah 3. 

HASIL PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sumber dari BPS atau Badan Pusat Statistik pada 
websitehttps://papuabarat.bps.go.id/indicator/24/57/2/population-unggas.html.pada 
penelitian ini kami menggunakan data persentase ayam kampung menurut 13 kota yang berada di 
wilayah Papua Barat. Data ini akan diolah dengan mengelompokkan persentase ayam kampung 
menurut kota menjadi dua klaster, yaitu klaster pertumbuhan tinggi dan klaster pertumbuhan 
rendah. 

Tabel 1. Data populasi ayam kampung  menurut kabupaten/kota(persen) 

Kabupaten 2016 2017 2018 

Fakfak 42.067 38.957 52.406 

Kaimana 51.345 15.106 17.350 

Teluk Wondama  3808.0 10796.0 10860.0 

Teluk Bintuni 129784.0 125395.0 128242.0 

Manokwari 597935.0 627832.0 593980.0 

Sorong Selatan 153905.0 42008.0 44652.0 

Sorong 375971.0 252303.0 337488.0 

Raja Ampat 141721.0 16960.0 17299.0 

(1) 

(2) 

𝑦𝑖 = ∑ xi

𝑛

𝑖=1
𝑛

 

 

𝑑 =  ∑(xi − yi)2

𝑛

𝑖=1

 

 

https://papuabarat.bps.go.id/indicator/24/57/2/population-unggas.html
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Kabupaten 2016 2017 2018 

Tambrauw 6445.0 6767.0 13124.0 

Maybrat 2494.0 2618.0 2825.0 

Manokwari Selatan 34996.0 36789.0 37893.0 

Pegunungan Arfak 43509.0 45684.0 46213.0 

Kota Sorong 257836.0 87897.0 90120.0 

Papua Barat 1841816.0 1309112.0 1392452.0 

 

1. Pengolahan Data 
Berikut ini penjelasan perhitungan manual proses clustering pada tabel populasi ayam 

kampung dengan menggunakan algoritma k-means. variabel data yang akan kita klaster mulai dari 
tahun 2016 hingga 2018, dan disini rata-rata dari tahun 2016 hingga 2018 digunakan sebagai data 
cluster. Berikut adalah proses perhitungan K-Meansnya. 

a. Memilih kota yang akan digunkan 

Untuk menentukan clusteringnya data yang digunakan dari presentasi populasi 
ayam kampung selama 3 tahun yaitu pada tahun 2016,2017 dan 2018. Dengan 
menggunakan data sebanyak 13 kabupaten/kota. Untuk mencari rata-ratanya kita akan 
menghitung data dari setiap tahun dan dijumlahkan lalu akan dibagi dengan tahun yang 
digunakan. Berikut ini kita akan menghitung rata-ratanya 

RTeluk Bintuni = 129784.0 + 125395.0 + 128242.0 /3 = 127.807 

Rmanokwari = 597935.0 + 627832.0 + 593980.0 /3 = 606.582,333 

Rmanokwari Selatan = 34996.0 + 36789.0 + 37893.0 /3 = 36.559,333 

Hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

                      Tabel 2. Nilai Rata-rata 

Kabupaten/Kota(1) Nilai rata-rata 

Fakfak 44.476,666 

Kaimana 27.933,666 

Teluk Wondama 8.488 

Teluk Bintuni 127.807 

Manokwari 606.582,333 

Sorong Selatan 80.188,333 

Sorong 321.920,67 

Raja Ampat 58.66 

Tambrauw 8.778,666 

Maybrat 2.645,666 

Manokwari Selatan 36.559,333 

Pegunungan Arfak 45.135,333 

Kota Sorong 145.284,333 
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Tabel.3  Parameter 

Parameter Nilai Keterangan 

Klaster 2 (min/max) 

Data 13 (kabupaten/kota) 

Atribut 3 (Tahun) 

 

b. Mencari jumlah klaster 

Klaster yang akan digunakan untuk data populasi ayam kampung ini ada 2, c1 
adalah data tertinggi dan c2 adalah data terendah. 

c. Menetapkan pusatnya 

Klaster pertama akan ditentukan menggunakan cara manual atau cara acak, yang di 
gunakan adalah dari data yang telah tercantum didalam range. Pada nilai klaster 0 akan 
menggunakan data tertinggi dan pada nilai klaster 1 menggunakan nilai data terendah. 
Untuk mengetahui hasil centroid pada nilai data pertama supaya memenuhi iterasi 
pertama kita menggunakan perhitungan berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel.4  Data Centroid 

Cluster Nilai 

C1 606.582,333 

C2 2.645,666 

d. Memperkirakan jarak centroid 

Untuk memperkiran jarak dari titik pusat kesetiap objek, kita akan gunakan 
perhitungan jarak euclidean distance. Maka untuk menghitung untuk jarak tersebut 
adalah, sebagai berikut: 

D(T.Bintuni, c1) = √((606.582,333- 127.807)^2 ) = 478.775,333 

D(T.Bintuni, c2) = √((127.807-2.645,666)^2 )     = 125.161,334 

D(Manokwari, c1) = √((606.582,333- 606.582,333) )^2 = 0 

D(Manokwari, c2) = √((606.582,333- 2.645,666) )^2 = 603.935,667 

D(Manokwari selatan, c1) = √((606.582,333- 36.559,333) )^2 = 570.023 

D(Manokwari selatan, c1) = √((36.559,333-2.645,666) )^2 = 33.913,667 

Hasil dari keseluruhannya dapat kita amati pada tabel berikut ini: 

 

 

 

(4) 

c1= 44.476,666/27.933,666/8.488/127.807/606.582,333/80.188,333/321.90,67/58. 
660/8.778,666/2.645,666/36.559,333/45.135,333/145.284,333=606.582,333 

 
c2= 44.476,666/27.933,666/8.488/127.807/606.582,333/80.188,333/321.9 

0,67/58.660/8.778,666/2.645,666/36.559,333/45.135,333/145.284,333 = 
2.645,666   

 

(3) 
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Tabel.5  Jarak iterasi pertama 

e. Menentukan kelompoknya 

Untuk menentukan clusternya kita akan mencari nilai cluster berdasarkan nilai 
minimal dari nilai cluster dan akan diletakan pada cluster yang sudah sesuai dengan nilai 
minimal pada iterasi pertama. Berikut tabel cluster pada iterasi pertama. 

Tabel 6. Cluster Iterasi Pertama 

c1 c2 

 1 

 1 

 1 

 1 

1  

 1 

1  

 1 

 1 

 1 

 1 

 1 

 1 

 

 

 

 

 

No. Kabupaten/Kota Nilai rata-rata C1 C2 Terdekat 

1 Fakfak 44.476,666 562.105,667 41.831 41.831 

2 Kaimana 27.933,666 578.648,667 25.288 25.288 

3 Teluk Wondama 8.488 598.094,333 5.842,334 5.842,334 

4 Teluk Bintuni 127.807 478.775,333 125.161,334 125.161,334 

5 Manokwari 606.582,333 0 603.935,667 0 

6 Sorong Selatan 80.188,333 526.394 77.542,667 77.542,667 

7 Sorong 321.920,667 284.661,666 319.275,001 284.661,666 

8 Raja Ampat 58.66 547.922,333 56.014,334 56.014,334 

9 Tambrauw 8.778,666 597.803,667 6.133 6.133 

10 Maybrat 2.645,666 603.936,667 0 0 

11 Manokwari Selatan 36.559,333 570.023 33.941,667 33.941,667 

12 Pegunungan Arfak 45.135,333 561.447 42.489,667 42.489,667 

13 Kota Sorong 145.284,333 461.298 142.638,667 142.631,667 
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Tabel 7. Pengelompokan dari Iterasi pertama 

Klaster kabupaten/kota Hasil 

c1 (5 dan 7) 2 

c2 (1,2,3,4,6,8,9,10,11,12,13) 11 

 

kemudian dengan menggunakan metode algoritma k-means ini, jika klaster pada iterasi 
yang di hitung memiliki hasil nilai yang sama pada iterasi sebelumnya maka perhitungan 
yang dijalankan dapat dihentikan. Untuk mencari centroid baru kita menggunakan 
centroid nilai terdekat pada iterasi pertama, menggunakan cara dengan menjumlahkan 
nilai yang terpampang pada tabel klaster dia atas, sedangkan pada titik pusat baru untuk 
mencari nilai klaster yang terdekat, dengan cara menghitung nilai klaster yang dipilih, 
dengan cara menjumlahkannya dan kemudian membaginya dengan sejumlah nilai sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

Sehingga mendapatkan data Centroid baru iterasi ke-2 sebagai berikut: 

                       Tabel 8. Data Centroid 

Cluster Nilai 

C 1 464.251,5 

C 2 41.382,8178181 

 

Selanjutnya tentukan jarak centroid untuk  iterasi ke-2 kita akan  menghitungnya seperti 
perhitungan diatas,berikut ini adalah hasilnya: 

D(T.Bintuni, c1) = √((464.251,5- 127.807)^2 ) = 336.444,5 

D(T.Bintuni, c2) = √((127.807-41.382,817)^2 )     = 86.424,183 

D(Manokwari, c1) = √((464.251,5- 606.582,333) )^2=142.330,833 

D(Manokwari, c2) = √((606.582,333- 41.382,817) )^2=565.199,516 

D(Manokwari selatan, c1) = √((464.251,5- 36.559,333) )^2=427.692,167 

D(Manokwari selatan, c1) = √((36.559,333-41.382,817) )^2=4.823,484 

 

 

 

 

 

 

 

(5) C1x= (606.582,333+321.920,667)/2 = 464.251,5 

 

C2x= 

44.476,666+27.933,666+8.488+127.807+80.188,333
+ 58.660+8.778,666+2.645,666+36.559,333+45.135,333+145.284,333 

11
 

       = 41.382,8178181 

 

(6) 
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Hasil keseluruhannya terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Jarak iterasi ke-2 

No. Kabupaten/Kota  Nilai rata-rata C1 C2 Terdekat 

1 Fakfak 44.476,666 419,774,834 3,093,849 41.831 

2 Kaimana 27.933,666 436.317,834 13.449,151 25.288 

3 Teluk Wondama 8.488 455.763,5 32.894,817 5.842,334 

4 Teluk Bintuni 127.807 336.444,5 86.424,183 125.161,334 

5 Manokwari 606.582,333 142.330,833 565.199,516 0 

6 Sorong Selatan 80.188,333 384.063,167 38.805,516 77.542,667 

7 Sorong 321.920,667 142.330,833 280.537,85 284.661,666 

8 Raja Ampat 58.66 405.591,5 17.277,183 56.014,334 

9 Tambrauw 8.778,666 455.472,834 32.604,151 6.133 

10 Maybrat 2.645,666 461.605,834 38.737,151 0 

11 Manokwari Selatan 36.559,333 427.692,167 4.823,484 33.941,667 

12 Pegunungan Arfak 45.135,333 419.116,167 3.752,516 42.489,667 

13 Kota Sorong 145.284,333 318.967,167 103.901,516 142.631,667 

 

Maka hasil klaster atau pengelompokan data iterasi ke-2 adalah sebagai berikut ini : 

                 Tabel 10. Cluster Iterasi ke-2 

c1 c2 

 1 

 1 

 1 

 1 

1  

 1 

1  

 1 

 1 

 1 

 1 

 1 

 1 

 

                  Tabel 11. Hasil Iterasi Ke-2 

cluster kabupaten/kota hasil 

c1 (5 dan 7) 2 

c2 (1,2,3,4,6,8,9,10,11,12,13) 11 
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Pada perhitungan manual data populasi ayam kampung diatas tadi, kami telah 
mendapatkan hasilnya, yang dimana pada pengelompokan hasil data iterasi ke-2 yang telah kita 
lakukan mendapatkan hasil data yang sama dengan hasil data iterasi pertama. Dari kedua iterasi 
tersebut kita dapatkan hasil nilai C1=2 dan C2 = 11. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dibahas bersama, dapat disimpulkan bahwa data mining 

dengan menggunakan algoritma k-means dapat digunakan untuk tugas ini. Sumber data yang akan 

kita gunakan untuk tugas ini https://papuabarat.bps.go.id/indicator/24/57/2/population-

unggas.html. Data populasi ayam buras/domestik menurut kota/wilayah (2016-2018) digunakan 

sebagai pokok bahasan. Jumlah record yang digunakan hingga 13 kota menghasilkan 2 klaster, 

yaitu klaster tinggi 2 kota dan klaster rendah 11 kota.  

Saran 
Dengan adanya clustering ini mudah-mudahan dapat menjadi rekomendasi kepada 

pemerintah provinsi Papua Barat dan daerah/kota yang lebih peduli terhadap populasi ayam 

kampung berdasarkan kluster yang dilaksanakan. 
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